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 This study aims to determine the differences in learning interest 

and self-confidence among elementary school students between 

the two schools, as well as to examine the relationship between 

these two variables. The research approach used is quantitative 

with a correlational descriptive method. The research subjects 

consisted of 108 third-grade students from SDN Ciremai Giri 

and SDN Taman Kalijaga Permai, selected through 

proportionate stratified random sampling. Data were obtained 

through learning interest and self- confidence questionnaires 

that had been tested for validity and reliability. Analysis was 

performed using the Mann-Whitney test and Kendall’s Tau. The 

results showed that: (1) there was a significant difference in 

learning interest between students at SDN Ciremai Giri (Mean 

Rank = 50.69; Sum of Rank = 2,737.50) and SDN Taman 

Kalijaga Permai (Mean Rank = 58.31; Sum of Rank = 3,148.50). 

(2) There is a significant difference in self-confidence between 

students at SDN Ciremai Giri (Mean Rank = 52.67; Sum of 

Rank = 2,844.00) and SDN Taman Kalijaga Permai (Mean Rank 

= 56.33; Sum of Rank = 3,042.00). (3) Kendall’s Tau test shows 

that out of 108 students, there are 26 students with Negative 

Ranks = 62.07; Sum of Ranks = 5,089.50), which indicates a 

significant positive relationship between learning interest and 

self-confidence. These findings indicate that the Ice Breaking-

based Snowball Throwing method is effective in increasing 

students’ learning interest and self- confidence. 
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1. INTRODUCTION  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Ciremai Giri dan SDN Taman Kalijaga 

Permai, ditemukan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan berpusat pada 

guru. Siswa cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi, sedikitnya siswa yang berani bertanya atau mengemukakan 

pendapat, serta masih banyak siswa yang merasa ragu dan kurang percaya diri saat diminta menjawab 

pertanyaan di depan kelas. Selain itu, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS juga tergolong 

rendah, ditandai dengan kurangnya antusiasme siswa selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan minat belajar dan kepercayaan diri siswa. 

Pendidikan dasar merupakan pondasi penting dalam pembentukan karakter dan pengembangan 

potensi peserta didik secara menyeluruh. Proses pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan minat, rasa percaya diri, dan motivasi belajar 

pada diri siswa agar mereka mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar (Slameto, 2013). Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di banyak sekolah dasar masih bersifat 

satu arah dan berpusat pada guru, sehingga menyebabkan siswa mudah merasa bosan, pasif, dan kurang 

percaya diri untuk mengemukakan pendapat (Wibowo, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya minat belajar dan partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terutama pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang menuntut pemahaman konsep serta 

keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas eksploratif. 

Minat belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses 

pendidikan. Menurut Hidi dan Renninger (2016), minat belajar berkaitan erat dengan keterlibatan 

emosional dan kognitif siswa terhadap materi pelajaran. Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung 

lebih antusias, tekun, dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Sebaliknya, rendahnya 

minat belajar akan berdampak pada lemahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu, kepercayaan 

diri juga merupakan faktor psikologis yang berperan besar dalam keberhasilan belajar. Menurut Bandura 

(1997), kepercayaan diri atau self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

untuk menyelesaikan   suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu. Siswa dengan kepercayaan diri tinggi 

lebih berani mengambil risiko, berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi kesulitan belajar (Rahmawati, 2021). Untuk meningkatkan minat belajar dan kepercayaan 

diri siswa, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan. Salah 

satu pendekatan yang dinilai efektif adalah metode Snowball Throwing. Metode ini merupakan bagian 

dari model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada interaksi antarsiswa dalam kegiatan belajar 

(Suprijono, 2021). Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diminta 

membuat pertanyaan pada selembar kertas yang kemudian diremas menjadi bola dan “dilempar” kepada 

teman lain untuk dijawab. Kegiatan ini bukan hanya melatih keterampilan berpikir kritis, tetapi juga 

membangun komunikasi, kerja sama, serta rasa percaya diri siswa. Selain itu, metode ini memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak monoton, sehingga dapat meningkatkan motivasi serta 

minat belajar siswa (Huda, 2014). 

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa efektivitas metode Snowball 

Throwing sangat dipengaruhi oleh suasana belajar di kelas. Apabila suasana kelas tegang atau monoton, 

siswa cenderung sulit berpartisipasi aktif meskipun metode yang digunakan bersifat kolaboratif (Utami, 

2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mencairkan ketegangan siswa sebelum pembelajaran dimulai. Salah satu cara yang terbukti efektif adalah 

penerapan Ice Breaking. Ice Breaking merupakan aktivitas ringan seperti permainan, tepuk semangat, atau 

permainan konsentrasi yang bertujuan menciptakan suasana gembira dan menghilangkan kejenuhan 

sebelum proses belajar dimulai (Wibowo, 2023). Dengan adanya Ice Breaking, siswa menjadi lebih siap 

secara emosional dan psikologis untuk menerima materi pelajaran dan berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh metode Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar. Misalnya, penelitian oleh Pratiwi (2020) menunjukkan bahwa metode 

ini dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di 

sekolah dasar. Sementara itu, penelitian oleh Rahmawati (2021) menemukan bahwa penerapan Ice 

Breaking dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Meskipun 

demikian, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam satu model 
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pembelajaran yang utuh. Sebagian besar studi hanya meneliti pengaruh salah satu metode secara terpisah 

tanpa melihat sinergi keduanya terhadap aspek afektif siswa, seperti minat belajar dan kepercayaan diri. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara metode Snowball Throwing dan Ice 

Breaking sebagai satu kesatuan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan aspek 

afektif siswa. Integrasi ini dinilai dapat menciptakan suasana belajar yang tidak hanya aktif dan 

kolaboratif, tetapi juga menyenangkan dan mendukung kesehatan emosional siswa. Melalui kegiatan Ice 

Breaking, siswa diajak untuk membuka diri, berani berinteraksi, dan menghilangkan rasa canggung, 

sehingga ketika memasuki fase Snowball Throwing, mereka lebih siap untuk berpartisipasi dan 

berkontribusi secara aktif. Dengan demikian, diharapkan kombinasi kedua metode ini mampu 

meningkatkan minat belajar sekaligus memperkuat kepercayaan diri siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan bahwa minat belajar dan 

kepercayaan diri siswa sekolah dasar masih tergolong rendah akibat pembelajaran yang monoton dan 

berpusat pada guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas penerapan metode 

Snowball Throwing berbasis Ice Breaking dalam meningkatkan kedua aspek tersebut. Adapun tujuan dari 

kajian ini adalah untuk menganalisis pengaruh metode Snowball Throwing berbasis Ice Breaking terhadap 

peningkatan minat belajar dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar serta memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran aktif di lingkungan pendidikan dasar 

 

2. METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif dan korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan serta hubungan antara minat belajar dan kepercayaan diri 

siswa setelah penerapan metode Snowball Throwing berbasis Ice Breaking di sekolah dasar. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III di SDN Ciremai Giri dan SDN Taman Kalijaga 

Permai dengan jumlah 140 siswa. Sampel penelitian sebanyak 108 siswa ditentukan menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling agar perwakilan dari masing-masing sekolah proporsional 

terhadap jumlah populasi. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari penerapan metode Snowball Throwing berbasis Ice 

Breaking sebagai perlakuan pembelajaran, serta minat belajar dan kepercayaan diri sebagai variabel yang 

dianalisis. Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup dengan skala Likert empat pilihan yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir pernyataan valid dengan 

nilai r hitung > r tabel (0,361), sedangkan reliabilitas diuji menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan 

hasil 0,884 untuk angket minat belajar dan 0,902 untuk angket kepercayaan diri, sehingga dinyatakan 

reliabel. 

Data penelitian bersifat primer, diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswa setelah penerapan 

metode pembelajaran selama empat kali pertemuan pada mata pelajaran IPAS. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan minat 

belajar dan kepercayaan diri antar kelompok, serta uji Kendall’s Tau untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Seluruh analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

versi 25. 

 

 

3. RESULT AND DISCUSSION  

Hasil penelitian ini disajikan untuk menggambarkan perbedaan minat belajar siswa antara SDN Ciremai 

Giri dan SDN Taman Kalijaga Permai setelah penerapan metode Snowball Throwing berbasis Ice 

Breaking. Analisis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Adapun hasil analisis data tersebut disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1: Uji Mann-Whitney Test Minat Belajar 

 Sekolah N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Minat Belajar Cermai Giri 54 50,69 2737,50 

 Taman Kalijaga 

Permai 

54 58,31 3148,50 

 Total 108   



103 

 

Berdasarkan tabel 1 menujukkan bahwa variabel minat belajar, didapatkan nilai Mean Rank sebesar 

50,69 untuk siswa di SDN Cermai Giri dan 58,31 untuk siswa di SDN Taman Kalijaga Permai. Nilai 

jumlah peringkat masing-masing adalah 2.737,50 untuk SDN Cermai Giri dan 3.148,50 untuk SDN 

Taman Kalijaga Permai. Hasil ini menunjukkan. Bahwa secara rata-rata tingkat minat belajar siswa di 

SDN Taman Kalijaga Permai lebih tinggi daripada siswa di SDN Cermai Giri. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya dampak positif dari penerapan metode snowball throwing berbasis ice breaking 

dalam meningkatkan minat belajar. 

Tabel 2: Uji Mann-Whitney Test Kepercayaan Diri 

 Sekolah N Mean Rank Sum of 

Ranks 

 Cermai Giri 54 52,67 2844,00 

Kepercayaan Diri Taman Kalijaga 

Permai 

54 56,33 3042,00 

 Total 108   

Hasil dari tabel 2 pada variabel kepercayaan diri menunjukkan Mean Rank sebesar 52,67 untuk siswa 

di SDN Cermai Giri dan 56,33 untuk siswa di SDN Taman Kalijaga Permai. Jumlah Nilai Ranks untuk 

masing- masing adalah 2.844,00 dan 3.042,00, hasil ini menjukkan bahwa siswa di SDN Taman 

Kalijaga Permai memiliki rasa kepercayaan diri yang lebih kuat dibandingkan siswa di SDN Cermai 

Giri setelah penerapan metode snowball throwing berbasis ice breaking. 

Tabel 3: Uji Kendall’s Tauu 

  N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Minat Belajar- 

Kepercayaan Diri 

Negative Ranks 26 30,68 796,50 

 Positive Ranks 28 62,07 5089,50 

 Ties 0   

 Total 10   

Bedasarkan hasil tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 26 siswa dengan Negative Ranks (penurunan 

nilai) dan 82 siswa dengan Positive Ranks (peningkatan nilai). Mean Rank untuk kelompok yang 

mengalami penurunan adalah 30,63 dengan jumlah peringkat 796,50 sementara kelompok yang 

mengalami peningkatan memiliki Mean Rank 62,0 dengan jumlah peringkat 5.089,50. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan nilai percaya diri sejalan 

dengan bertambahnya minat belajar sehingga terjalin hubungan positif antara kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

penerapan metode Snowball Throwing berbasis Ice Breaking memberikan dampak positif terhadap minat 

belajar dan kepercayaan diri siswa. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan tingkat minat 

belajar dan kepercayaan diri antara siswa di SDN Ciremai Giri dan SDN Taman Kalijaga Permai, di mana 

siswa di SDN Taman Kalijaga Permai memiliki nilai yang lebih tinggi. Selain itu, hasil uji Kendall’s Tau 

menunjukkan adanya hubungan positif antara minat belajar dan kepercayaan diri siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

dirinya. Dengan demikian, metode pembelajaran yang digunakan terbukti efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan aspek afektif siswa secara optimal. 
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4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Snowball Throwing berbasis Ice Breaking berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan minat belajar serta kepercayaan diri siswa sekolah dasar. Tujuan 

penelitian ini tercapai melalui pembuktian bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode tersebut menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi, lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

dan memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar 

menggunakan metode konvensional. Kombinasi antara Snowball Throwing dan Ice Breaking terbukti 

efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan kondusif bagi 

pengembangan potensi siswa. Kegiatan Ice Breaking membantu mencairkan suasana serta 

menumbuhkan semangat belajar, sedangkan Snowball Throwing mendorong 

Siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan berani mengemukakan pendapat. Dengan 

demikian, integrasi kedua metode ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran aktif yang 

relevan untuk meningkatkan aspek afektif siswa, khususnya minat dan kepercayaan diri, dalam mata 

pelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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